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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.
Penulis berupaya untuk mendapatkan dan mengumpulkan data serta informasi dari
berbagai. individu yang dijadikan responden penelitian dengan menggunakan
instrumen daftar pemyataan yang disusun secara terstruktur sesuai dengan
kepentingan data, dan berpedoman pada substansi serta judul penelitian.

Pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan angket untuk mewakili seluruh populasi. Metode
penelitian survei dikemukakan oleh Singarimbun (1993:3) adalah “Penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai

alat pengumpulan data yang pokok.”

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang menjadi xuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2005:57).”

Nazir (i988:327) mengatakan bahwa, “Populasi adalah berkenaan déngan
data, bukan orang atau bendanya.” Sedangkan Nawawi (1985:141) menyebutkan
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik tertentu

mengenai sekumpulan objek yang lengkap”. Jadi, populasi merupakan objek atau
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subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi Syarat-syarat tertentu yang
mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti.

Populasi penelitian ini adalah PT Swasta terkemuka di Kota Bandung yaitu
Fakultas Ekonomi Universitas Katholik Parahyangan, Fakultas FEkonomi
Universitas Widyatama, dan Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha, di
mana kesemuanya memiliki program studi SI Jurusan Akuntansi yang
terakreditasi. Populasi terfokus pada Jurusan Akuntansi angkatan 2003/2004
karena mahasiswa tersebut sudah mengalami pelayanan yang diberikan oleh

Ketiga Universitas tersebut. Populasi dapat dilihat seperti Tabel 3.] sebagai

berikut:
Tabel 3.1. Populasi
JUMLAH MAHASISWA
JURUSAN AKUNTANSI
UNIVERSITAS ANGKATAN 2003/2004
JUMLAM
KATOLIK PARAHYANGAN 981
WIDYATAMA 433
KRISTEN MARANATHA 339
Total 1753

Dari hasil pengamatan di Kantor Kopertis Wilayah IV Jawa Barat dan
lapangan. ternyata ketiga PTS tersebut méngadakan Ujian S;aringan Masuk (USM)
sebelum diadakannya Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Ketiga PTS
itu juga membuka pendaftaran lebik dari satu gelombang, namun pendafiaran
ditutup sesudah SPMB dibuka, sesuai dengan peraturan pemerintah.

Ketiga PTS tersebut, dari tahun ke tahun relatif stabil bahkan calon
mahasiswa yang mendafiar menjadikannya sebagai pilihan utama atau paling

tidak pilihan kedua setelah PMB tidak berhasil. Cara penerimaan, cukup dengan
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iklan di surat kabar dan spanduk yang dipasang di kampusnya saja. Adapun
sementara itu PTS lain, berbarengan dengan pengumuman PMB, melalui iklan
dan media promosi lainnya menyatakan masih menerima pendaftaran calon
mahasiswa. Bahkan daftar calon mahasiswa yang tidak diterima oleh ketiga PTS
tersebut dan PMB serta Politeknik ITB, cenderung menjadi perebutan, diambil
sebagai data calon mahasiswa untuk dilakukan undangan khusus dari PTS yang
masih membutuhkan. Datam melakukan aktivitas akademisnya ketiga PTS itu
relatif lebih dahulu dibanding rekan PTS lainnya, demikian pula wisuda. Waktu
perkuliahan dan wisuda sama hainya dengan ITB, UPI, Unpad dan [PB. Tentang
wisudawan/wisudawati PTS, banvak perusahaan/ instansi melayangkan promosi
kepada para sarjana baru, menjelang Hari Wisuda Sarjana. Ini membuktikan
bahwa pemakai membutuhkan mereka. bahkan pada saat hari wisuda selalu terisi
dengan adanya stand-stand promosi berbagai instansi/perusahaan yang secara
langsung memberikan informasi perusahaannya agar para wisudawan/wisudawati
tertarik melamar dan bekerja. Disamping penawarati tersebut, perusahaan-
perusahaan tertentu minta izin kepada PTS yang bersangkutan untuk merekrut di
lembaga tersebut. Berarti, sebelum lulus, mereka sudah ada yang menampung
untuk dipekerjakan.

Selain itu, ada beberapa alasan diambilnya populasi dari ketiga PTS
terkemuka ini sebagai objek penelitian, yaitu °
1. Berdasarkan info lowongan pekerjaan yang dimuat di media cetak (Pikiran

Rakyat), banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja yang berasal dari
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Universitas Katolik Parahyangan, Universitas widyatama, dan Universitas

Kristen Maranatha.

2. Jurusan Akuntansi terakreditasi A yang memiliki lebih dari 300 mahasiswa
dalam satu angkatan yaity :
Tabel 3.2

Jumlah Mahasiswa Jurusae Akuntansi
Angkatan 2003/2004 dari Tiga PTS

Nama Universitas Jumlah
Universitas Katolik Parahyangan | 981 mahasiswa
Universitas Widyatama 433 mahasiswa
Universitas Kristen Maranatha 339 mahasiswa

Sumber- APTIST 2003

3. Tiga PTS tersebut dapat mewakili Kota Bandung Barat, Tengah, dan Timur.

Responden yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dari
Jurusan Akuntansi karena ilmu akuntansi sangat terasa dalam bidang ilmunya
yang spesifik dan dibutuhkan oleh hampir semua perusahaan. Selain itu,
alumninya tersebar di berbagai perusahaan di Indonesia dan bahkan di Luar
Negeri .

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengambil sebagai populasi
yaitu PT Swasta Yyang terkermnuka di Kota Bandung yaitu Universitas Katholik
Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen Maranatha yang

memiliki program studi S1 Jurusan Akuntansi yang terakreditasi A_

2. Teknik Pengambilan Sampel
Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari

populasi.” Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi vang diambil sebagaj

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitan dengan teknik
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pengambilan sampe! Nasution (1991:135) menyatakan bahwa mutu penelitian
tidak sefalu ditentukan oleh besamya sampel, akan tetapt oleh kokohnya dasar-
dasar teorinya, oleh desain penelitiannya (asumsi-asumsi statistik), serta mutu
pelaksanaan dan pengolahannya. Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel,
Arikunto (1998:120) mengemukakan bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka
apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar,
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Memperhatikan pemyataan di atas, karena jumlah populasi lebih dari 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara
acak (Random sampling). Sedangkan Teknik pengambilan sampel menggunakan

rumus dar Taro Yamane atau Slovin (dalam Riduwan, 2005:65) sebagai berikut:

N
n=————-
Nd? +1
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi = 1753 responden
d = Presisi (ditetapkan 10 % dengan tingkat kepercayaan 95%)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

n= -—i\i—— = —JE%# SLELE RS 94,6 = 95 responden
Nd?+1 (1753).0,1° +] 18,53

Dari jumiah sampel = 95 responden tersebut kemudian ditentukan jumlah
masing-masing sampel menurut tingkatan mahasiswa yang berada di masing-

masing universitas secara proportionate random sampling dengan rumus -



126

n=-—on Dimana: ni =jumlah sampel menurut stratum.

n = jumlah sampei seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum.
N = jumlah populasi seluruhnya.

Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumiah sampel menurut masing-
masing strata sebagai berikut :
1. Universitas Katholik Parahyangan = 981/1753 x 95 = 53,16 = 53
2. Universitas Widyatama = 433/] 753 x95=23,46 ~ 24
3. Universitas Kristen Maranatha = 339/1753 x 95 = 18,37~ 18

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuatkan seperti pada
Tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3. Sampel

JUMLAH MAHASISWA JURUSAN
AKUNTANSI ANGKATAN
UNIVERSITAS B 200372004
Populasi Sampel
KATOLIK PARAHYANGAN 981 53
WIDYATAMA 433 24
KRISTEN MARANATHA 339 18
Total 1753 95

Sumber: Ketipa Untversitas 2005

C. Definisi Operasional Variahel Penelitian
1. Definisi Bauran Pemasaran Perguruan Tinggi

Bauran Pemasaran merupakan unsur-unsur yang sangat penting dan dapat
dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan suaty strategi
pemasaran yang dapat digunakan untuk memenangkan persaingan. Sub variabel
bauran pemasaran PT vaitu : produk, harga, lokasi, promosi, sumberdaya

manusia, bukti fisik dan proses,
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a. Produk/jasa PT, merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan. Dalam penelitian ini, produk/jasa
PT yang ditawarkan kepada mahasiswa adalah reputasi, prospek, dan variasi
pilihan.

b. Harga jasa PT, merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa
untuk mendapatkan jasa pendidikan yang ditawarkan oleh suatu PT. Dalam
elemen bharga PT dipertimbangkan mengenai penetapan harga (seperti SPP,
biaya pembangunan dan biaya laboratorium), pemberian beasiswa, prosedur
pembayaran, dan syarat cicilan.

c. Lokasi PT, merupakan lokasi dan lingkungan di mana PT berada. PT periu
mempertimbangkan lingkungan dimana lokasi itu berada (dekat dengan pusat
kota danfatau perumahan, kondisi lahan parkir, lingkungan belajar yang
kordusif) dan transportasi (seperti kemudahan sarana transpertasi menmiju PT
tersebut).

d. Promosi jasa PT, merupakan suatu sarana untuk memberikan informasi dan
meyakinkan mahasiswa akan manfaat suatu produk, sehingga mahasiswa bisa
mengenal tetap mengingat PT. Promosi vang dapat dilakukan suatu PT adalah
advertising/periklanan (seperti iklan TV, radio, spot, dan billboard), promosi
penjualan (seperti pameran dan invitasi), melakukan kontak langsung dengan

calon mahasiswa, dan melakukan kegiatan hubungan masyarakat.
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€. Sumberdsya Manusia PT (Administrator, Dosen, dan Karyawan),
merupakan semua orang/sumberdaya manusia yang dimiliki oleh suatu PT
yang terlibat dalam proses penyampaian jasa kepada mahasiswa, SDM
dikélompokkan menjadi tiga, yaitu administrator, dosen, dan karyawan.

f.  Bukti fisik / sarana dan prasarana PT, merupakan suatu lingkungan dimana
PT dan mahasiswa dapat berinteraksi, dan didalamnya terdapat komponen-
komponen tangible (berwujud) yang mendukung kinerja atau komunikasi dar;
Jasa pendidikan tersebut. PT harus memperhatikan gaya bangunan PT (yaitu
kesesuaian antara segi estetika dan fungsionalnya sebagai lembaga
pendidikan) serta fasilitas penunjangnya (seperti kelengkapan sarana
pendidikan, peribadahan, olahraga, dan keamanan).

g Proses/manajemen layanan PT, merupakan serangkaian kegiatan yang
dialami mahasiswa selama dalam pendidikan. Proses penyerahan jasa
pendidikan dapat dilihat dari dua aspek utama, yaity dimens;i kualitas jasa
admunistrasi (vaitu reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty) serta
dimensi kualitas jasa perkuliahan (yaitu proses / mekanisme & kualitas jasa /

peckuliahan).

2. Definisi Kepnasan Mahasiswa
Kepuasan mahasiswa merupakan suatu kondisi dimana pelanggan merasa

apa yang diterimanya sama atau melebihj harapannya. Kepuasan mahasiswa dapat
dipenuhi dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut :
a. Karakteristik barang dan jasa, merupakan faktor-faktor yang dimiliki oleh

suatu PTS yang menjadi pertim bangan calon mahasiswa dan inahasiswa untuk
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memilih suatu PT. Karakteristik tersebut terdiri dari : nama PT yang___c__likcnal
baik oleh masyarakat, staf pengajar yang kompeten, dan hubungan':’j déngan
dunia usaha yang produktif. -

. Emosi Pelanggan, merupakan motivasi yang dimiliki mahasiswa secara
individual dalam mengikuti perkuliahan dan mengembangkan diri.

. Atribut-atribut pendukung, merupakan unsur-unsur penting yang akan
mendukung kegiatan pemasaran yang dilakukan PT, seperti promosi jasa PT
yang efektif, lulusan yang dihasitkan PT produktif di masyarakat, dan prestasi-
prestasi lain yang dicapai.

_ Persepsi terhadap pelayanan, merupakan pendapat mahasiswa secara
individual terhadap layanan jasa PT yang diterimanya.

_ Pelanggan lainnya, merupakan kemampuan mahasiswa memberikan
informasi yang positif mengenai PT lepada pihak fain (baik di dalam maupun
di luar PT).

Manfaat, merupakan nilai yang dirasakan mahasiswa atas jasa yang diberikan
oleh PT. Manfaat inj bisa berupa : manfaat fungsional (yaitu manfaat PT yang
dirasakan mahasiswa, berkaitan dengan fungsinya sebagai lembaga PT) dan
manfaat emosional (yaitu manfaat psikologis yang dirasakan mahasiswa atas
jasa yang diberikan PT kepada mereka).

. Biaya, merupakan pengorbanan yang dikeluarkan mahasiswa untuk
mendapatkan jasa PT. Biaya ini bisa berupa : biaya moneter (yaitu jumiah
uang yang dikeluarkan mahasiswa untuk mendapatkan jasa PT), biaya wakfu

(yaitu waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk mendapatkan jasa PT), serta
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biaya energi dan fisik (yaitu tenaga yang dikeluarkan mahasiswa untuk

mendapatkan jasa PT).

3. Definisi Loyalitas Mahasiswa

Loyalitas mahasiswa merupakan kesetiaan mahasiswa untuk tidak pindah

ke PT lain, dan memberikan informasi-informas; positif kepada pihak lain,

sehingga dapat membangun reputasi PT yang positif. Loyalitas mahasiswa dapat

divkur melaluj :

a.

Pembelian ulang (repear), merupakan tingkat kerajinan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan rutin yang diadakan oleh PT, serta memberikan saran-
saran yang membangun kepada PT untuk terus memperbaiki diri,

Penciptaan prospek (refers others), merupakan Kemampuan mahasiswa
mendorong orang lain untuk memilih PT inj sebagai tempat kuliahnya.
Kekebalan terhadap pesaing (fmmuniy), merupakan tingkat kekebajan
mahasiswa mengahadabi daya tarik PT lain.

Hubungan harmonis, mentpakan hubungan Yang harmonis antara mahasiswa
dengan PT, dimana PT memperhatikan kebutuhan dan harapan yang
diinginkan oleh mahasiswa terhadap PT,

Penyampaian positif, merupakan frekuensi  mahasiswa memberikan
informasi yang positif mengenaj PT, kepada teman, Saudara, atau kerabat
mereka yang lain.

Hambatan untuk berpindah, merupakan daya tarik PT Yang membuat

mahasiswa enggan uniuk pindah ke PT lain.
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D. Prosedur Pengembangan Instrumen Penelitian

LR
e

il

Prosedur penelitian dimaksudkan agar peneliti dapat _mcmberikah
maksimal dengan langkah-langkah yang benar serta meminimalisir kekeliruan dan
menetapkan data yang memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Mula-mula
diadakan persiapan yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah sampai
hipotesis penelitian dan dilanjutkan dengan tinjauan kepustakaan; membuat kisi-
kisi penyusunan instrumen; menyusun pra instrumen penelitian lalu dijustifikasi
inventory oleh pakar; setelah dinyatakan layak kemudian diujicobakan di Unpas;
kemudian data diolah, dianalisis dan akhimya dibuat kesimpulan  yang
menghasitkan temuan-temuan; dibuat implementasi hasil penelitian, dibuat
rekomendasi.

1. Persiapan
Tahapan ini merupakan pengumpulan  data pendahuluan  yang

dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami garis besar keadaan lapangan,
menyaring masalah penelitian dan menemukan kemungkinan kemudahan serta
kesulitan yang akan dihadapi pada saat penelitian kelak. Informasi yang
terkumpul berupa catatan-catatan penting. hasil observasi dan wawancara singkat
dengan Yyang berkepentingan  tentang keberadaan  Universitas Katholik
Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen Maranatha.

Dalam waktu tiga bulan (Maret 2005 — Mei 2005), dan mulai Juni 2005
sampai selesai hasil eksplorasi awal ini dipakai sebagai dasar penyusunan

langkah-langkah berikutnya.

-

S
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2. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi Instrumen Penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.5.

3. Penyusunan Instrumen dan Skala Pengukuran Variabel Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket dibuat dalam bentuk butir-
butir pernyataan yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat terarahkan oleh
tujuan masalah dan hipotesis penelitian. Semua butir angket harus dijawab oleh
responden. Adapun instrumen penelitian yang disusun berdasarkan kisi-kisi dapat
dilihat pada Tabel 3.5.

Dalam menentukan skala pengukuran pada butir-butir pernyataan setiap
variabel bebas dan variabel terikat peneliti menggunakan metode skala Likert
dengan lima altenatif jawaban, Pengukuran variabel-variabel dilakukan dengan
membuat lembaran angket. Lembaran angket yang terkumpul disusun berdasarkan
urutan data yang diperlukan dan Jawaban yang tepat menurut responden dipilih
dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif Jawaban yang dianggap sesuaij
dengan pilihan responden.

Ada beberapa skala Likert yang dikembangkan dan dimodifikasi
berdasarkan masing-masing variabel-variabel penelitian sebagai berikut:

a. Variabel Loyalitas : Z
5 = Sangat Baik.
4 = Baik.
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik.
1 = Sangat Tidak Baik.

b. Variabel Kepuasan Mahasiswa : Y

5 = Sangat Puas.
4 = Puas.

3 = Kurang Puas.
2 = Tidak Puas.

1 = Sangat Tidak Puas.
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Tabel 3.5
— Kisi-kisi Instrumen Penelitian .
VvARIEBEL SUB VARIABEL INDIK!TOR—INDIKL‘I.‘OR ITEM
1 2 3 4
Loyalitas i. Pembelian ulang 1. Frekuensi mengikuti perkuliahan rutin yang 1
Mahasiswa (Z} {Repeat) diadakan PT ini. .
2. Frekuensi (seringnya) member saran kepada PT ink. 2
b Penciptaan prospek i. Frekuensi (seringnya) menyarankan ke orang lain 3
{Refers others) untuk kuliah di PT ini.
. K ekebalan terhadap 1. Kekuatan /kepercayaan pelangpgan untyk tidak 4
pesaing {/mmunity) berpindah ke PT lain.
2. Tingkat kekebalan pelanggan atas daya tarik PT Izin 5
F Hubungan Harmonis 1. Perhatian PT techadap keluhan dan harapan 6
mahasiswa
5 Penyampaian Positif 1. Memberikan informasi (ctang hal-hal positif 7
mengenai PT ini
5. Hiambatan untuk 1. Keengganan Pelanggan untuk berpindah dari PT ini | 811
Berpindah
Kepuasan (Y) b Karakteristik barang 1. Namz PT yang dikenal, staf pengajar yang kompeten, 1-3
dan jasa dan hubungan dengan dunia uszha
D_Emosi pelanggan 1. Motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan 4
3. Atribut-atribut 1 Promosi di bidang jasa PT, lulusan yang dihasitkan 5-7
pendukung dan prcsiasi-prﬁmi yang dicapai
*A. Persepsi terhadap 1. Penerimazn pelayanan oleh mahasiswa 8
pelayanan.
5. Pelangpan lainnya 1. Penyebarluasan informasi 9
6. Manfaat 1. Fungsional 10
2. Emaosional 11
7. Biaya 1. Monetet 12
2. Waknt 13
3. Energi & Fisik i4
[ [ Produkfjasa PT |1 Pilihan konsentrasi T Vanasi pilthan 1
Xy b Nema PT 1. Reputzsi 2
2. Prospek T 3
Harga jasa PT 1. Penetopan harga 1. SPP, bxaya pembangunan, biaya laboratornium. 46
X . Discount 7 Beasiswa 1
. Pembayarn 3. Prosedur pesmbayaran 8
4. Syamt kredit 4. Syarat cicitan 9
Lokas: PT (Xg (. Lingkungan i.Demdmganpusslkots&pcnmwl.luashhanpmkh,dan t0-12
-~ kondusf
[« n Transportasi 2. Anglkuma dan tingkat kemacetan rendah 1314
Promosi Jasz |l Advertising 1. [kian TV. radio. spoL, Billboard 15
PT (X b Promosi penjualan 2. Undian berhadiah, pamerar, invitasi 16
. Penjualan tatap muka 3. Kontak langsumg 17
. | Hubungan masyarakat 4. K jatan masyarakat [}
Sumber-daya |- Administrator 1. Kompotensi Administrlor Yang profesional 19
Manusia di PT . Dosen 2. Kompetensi Dosen yang profesional 20
Xy 1. Karyawan 3. Komp i ¥, aryawan yang p fesional 21
Bukti . Gaya Bangunan I.Kmsegi&:tikadmﬁmgsimu! 2
Fisik/Sarana & [ Fasilitas penunjang 2. Sarana pendidikan, peribadahar, olahrga, dan keamanan. 23-26
Prasarana PT
X
Proses / 1. Dimensi kualitas jasa i. mfmhr&sﬂ*bc}ajarmmgaju,&hnlimjasaf 27
Manajernen perkuliahan perkulizhan.
Layanan PT L. Dimensi kualitas jasa 2. Reliability, Responsiveness. Assurance, dan Emphaty. 18-32
administrasi
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¢. Variabel Bauran Pemasaran: X, — -X;
5 = Sangat Setuju.
4 = Setuju.
3 = Kurang Setuju.
2 = Tidak Setuju.
1 = Sangat Tidak Setuju.

4. Uji Coba Instrumen Penelitian
Pengujian alat ukur in; dilakukan dengan menggunakan penelitian atay uji

coba angket (try our) terhadap 10 responden, yang bertujuan untuk menjawab
pernyataan-pernyataan item yang terdapat dalam angket. Uji coba ini dilakukan dj
di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pasundan Bandung sebanyak
10 responden. Dari uji coba angket ini kemudian dicari validitas dan reliabifitas
alat ukur tersebut, dengan cara memilih mana yang validitas dan reliabilitas,
sedangkan item-item yang tidak valid dan reliabe] dibuang atau dikonsultasikan
oleh pakar (dosen pem bimbing dan para ahli statistika dan metodologi penelitian).
Selanjutaya setelah uji validitas dan uji reliabilitas angket diperoleh, Ialu dibuat
lagi angket yang disesuaikan dengan jumlah pada tiap-tiap variabel, Setelah
angket divalidasi kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang sebenarmnya yaity
di Universitas Katholik Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas
Kristen Maranatha pada Jurusan Akuntansi. Jadi, data dan respondcn yang

digunakan dalam uji coba tidak digunakan dalam penelitian sebenamya,
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5, Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas
Arikunto (1996:63) mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur,
terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor fotal
yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment
sebagai berikut :

o (T Xi¥i) - (L XDLX YD)
heramsg J{?EXJ'Z —(z Xy nXYit — (X ¥i)'}

Dimana :
[ hoog = Koefisien korelasi
¥ Xi = Jumizh skor item
T¥i = Jumlah skor total {seluruh item)
n = Jumlah responden.

Selanjutnya dihitung dengan rumus Uji-t dengan rumus :

) _rin- 2
fng
-7’
Dimana : _
t = Nil2ti 1 honung
¢ = Koefisien korelasi hasil hitung
n = Jumlah responden.

Distribusi t untuk o = 0,05dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan : Jika t hiwng > t abel berarti valid sebaliknya
t hitung < T 1abel berarti tidak valid

Jika instrumen valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks
korelasinya. Menurut Riduwan (2005:110) mengenai indeks korelasi (r) adalah
sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 :tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 :cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 :rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak valid).
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Bauran Pemasaran:
(X1 - X3) diperoleh kesimpulan bahwa dari 34 item alat ukur yang dinyatakan
valid 32 item dan tidak valid ada 2 item yaitu item No.27 dan No.28, dengan taraf
signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk}=10-2 =8 diperoleh t mbel =
2,306 sedangkan indeks korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.6
sampai dengan Tabel 3.8. '

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Bauran Pemasaran: {(X:—X7)
[ 'No. ﬁgﬁ?&g’: HARGA | HARGA |KEPUTUSAN HITUNGAN
kbl W ! tvamg aber VALIDITAS
0,8 3,77 2,306 Valid Setelah ditabulasikan menggunakan
0,8 3,77 2,306 Valid rumus Korelasi Product Moment

(T hieng) kemudian dibandingkan
dengan rumus (t 4, ), sebagai
0.9 [ 579 2,306 | Valid | oo e

1
2

3 0,79 3,61 2,306 Valid

4.

5. 0,96 9.01 2,306 Valid Contoh hitungan item No.1
6

7

8

9

0,74 3,13 | 2306 Valid | NS 080T 226
o2 | 2306 | Valid | o™ i =St <0237

0,9 579 | 2306 | Vaid Bisu bt Ak = 0.05 dom

- I1stribusi t untuk a = X uji
0.9 3,79 2,306 Val!d dua pihak dengan derajat kebebasan
10. 0,8 3,77 2,306 Valid (dk=n-2=10-2= 8), sehingga
. 0.8 3,77 2,306 Valid didapat {44 = 2,306

12.1 08 3,77 1 2,306 Valid

3.1 09 17579 [2306 | Valid i ts o | ven

14. [ 09 579 | 2,306 | Valid htuag <t ot berarti tidak vaid
15.] 0,8 3,77 12306 | Valid

16. 0,8 3,77 | 2,306 Valid | temyata: 3,77 > 2,306, maka ttem
17, 0.9 5.79 2.306 Valid {No.1) tersebut dinyatakan valid.

18. 0.9 5,79 | 2,306 Valid | pemikian hitungan (item No.2 — 32),

19. 0,8 3,77 | 2,306 Valid |
20. 0,8 3,77 1 2.306 Valid
21. 0,8 3,77 | 2.306 Valid
22.{ 09 579 | 2306 Valid
23. 0,9 5,79 | 2306 Valid
24. 0,9 579 | 2306 Valid
25. 0,9 5,79 | 2,306 Valid
26. 0,9 5,79 | 2306 Valid
27, 0,9 579 | 2,306 Valid
28. 0,9 5,79 | 2,306 Valid
29, 0,8 3,77 | 2,306 Valid
30. 0,8 3,77 | 2306 Valid
31. 0,9 5,79 | 2,306 Valid
32. 0,9 5,79 | 2,306 Valid
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| Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Mahasiswa (Y)

KOEFISIEN -
. |oRrELAS| BARGA HARGA | KEPUTUSAN HITUNGAN .

r t g L et VALIDITAS ~
o8 13773 | 2,306 | Valid 1, e 3 _oshi2 22 3y
09 5,789 | 2,306 Valid —d “1 o 06
0,96 0703 | 2,306 Valid A .
2 * 2 — —{ Distribusi t untuk o = 0.05 dan uji
0,96 | 9.703 | 2,306 Valid | dua pihak dengan derajat kebebasan
0,959 9,693 | 2,306 Vvalid (dk=n-2=10-2=8), sehingga
0.85 | 4,539 | 2,306 | Valid didapat t uwa = 2306
675 ] 3.606 | 2306 | _Valid | Kaidah keputusan:

__‘Li___aﬂ:"__,_léﬁﬁ_,__!,a_ﬁi__ JIKE L ping > bt DeTarti valid
0,85 4539 2.306 valid 1 hinmg < L wabel berarti tidak valid

| 0.8 2,300 :

0,85 4539 2,306 Valid rnyaiz: 3.77> 2,306 aka item
| 088 | 5188 2,306 | Valid oo orscbut dinyatakan valid.
12. 0,85 4,539 2.306 Valid

| W0 | Vahd |
13. 0,92 6,676 2,306 Valid Demikian hitungan (item No.2 - 14}
14. 0,94 7,601 2,306 Valid

Tabel 3.8
Hasil Pengujian vValiditas Variabel Loyalitas Mahasiswa (Z)

KOEFISIEN
HARGA | HARGA KEPUTUSAN HITUNGAN
KORELASE) "y g | tua VALIDITAS

| =

579 | 2,306 Valid , _rin 2 =09J17372 255599
579 | 2,306 Valid A W

_jjl___g,l{lﬁ____m__ Distribusi t untuk a = 0,05 dan uji

2,79 2,306 Valid dua pihak dengan derajal kebebasan
5,16 | 2,306 Valid (dk=n-2=10-2=8) sehingga
7.11 | 2,306 Valid | didapat tud™ 2306

_2’6_8_—__%20_6___.\_,3_15—(1___ Kaidah keputusan :

8. | 09 5,79 | 2,306 Valid | Jika t g > t upa berarti valid

L9, 0,93 7,11 2.306 valid R pinmg < § mber DETAT tidak valid |

10. | 09 5.79 | 2,306 | Vaid ternyata: 5,79 > 2,306, maka tiem
.| 093 | 711 | 2,306 Valid

(No.1} tersebut dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Demikian hitungan (item No.2 - 11).
Pengujian reliabilitas untuk mengetahui keajekan atau keterandalan alat

NO.
ITEM

pengumpul data penelitian (instrumen). Pengujian reliabifitas dapat dilakukan

secara eksternal. Arikunto (1996:142) mengatakan :
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“Reliabilitas menunjukkan pada suaty alat ukur dapat dipercaya

artinya dapat dipercaya dan alat ukyr cukup baik schingga mampu
mengungkap data yang bisa dipercaya.”

menganalisis reliabilitas alat ukyr dari satu kali pengukuran. Adapun teknik yang
digunakan adalah dengan rumus Alpha-Cronbach seperti langkah-langkah sebagai
berikut:

Langkah-langkah mencari nilai reliabiljag dengan metode Alpha sebagai
berikut :

Langkah 1:; Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:;

R Dimana: §; = varjans skor tiap-tiap item
sy OGN 27 = Jumiah kuadra item i
s N (ZXY)' = Jumiah item X; dikuadratkan
! N N = Jumlah responden

Langkah 2: Kemudian menjumiahkan Varians semua item dengan rumus:

Dimana :
, IS, =5,+5, +85....8, £'S, = Jumlah Varians semuya ftem
5.8 8. . = Varians iterm ke-1,2.3..._n

2 . :
TY?I_ ZX,) Dimana: S, = varjang total
S=____N ZX = Jumlah kuadrat X total
! N (ZX) = Jumlah X total dikuadratkan

N = Jumiah responden
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Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

|

LR _f-i\ Dimana: ry = Nilai Reliabilitas

! k-1 S, J £s, =Jumish varians skor tiap-tiap itemn
5, = Varians total
¢ = Jumlah item

Hasil dari ryy ini dikonsultasikan dengan nilai Tabel r Product Moment
dengan dk =N - 2=10-2=8, signiﬁkansi 5%, maka diperoleh Tube = 0,707.
Keputusan dengan membandingkan r i dengan [ el
Kaidah keputusan untuk kesimpulan :
Jika ri1 > T wbat berArtl Reliabel dan
Ty <T tabel berarti Tidak Reliabel
Jika instrumen menunjukkan reliabel. maka selanjutnya dibuat kriteria
penafsiran mengenai indeks koefisien korelasinya, yaitu :
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 sangat tingg}
Antara 0,600 sampal dengan 0,799 ° tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 :cukup
Antara 0,200 sampat dengan 0,399 rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 :sangai rendah (tidak reliabei).
Bedasarkan hasil uii coba instrumen penelitian diperoleh kesimpulan

bahwa semua item alat ukur adalah reliabel dengan taraf signiﬁkansi a = 0,05 dan

derajat kebebasan dk = N - l =10 - 1 = 9, maka diperoleh Tabel ~ 0,666.

sedangkan indeks Kkorelasi yang diperoleh sebagai berikut:

1. Variabel Baur#n Pemasaran (Xi - X4) untuk nilai £ = 0.98649 jebih besar
dari pada nilai I abet = 0,666, maka reliabel.

5. Variabel Kepuasan Mahasiswa (Y) untuk nilai i = 0,97595 lebih besar dari
pada nilai £ sabel = 0,660, maiza reliabel.

3. Variabel Loyalitas Mahasiswa (Z) untuk nilai T = 0,9573 lebih besar dari

pada nilal T 1abel = 0,666, maka reliabel.
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Jadi, berdasarkan hasil perhitungan reliabifitas pada item untuk masing-

Angket.  Angket disebarkan pada responden  (Universitas Katholik
Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen Maranatha
jurusan Akuntansi) untuk memperoleh data langsung darj responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian.

Wawancara yaity tanya jawab dengan pihak yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan pada pimpinan Universitas
Katholik Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen
Maranatha secara terbatas untuk pengecekan silang.

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari Universitas
Katholik Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen
Maranatha, meliputi  buku-buky peraturan, laporan kegiatan kebijakan

Renstra, data Yang relevan dengan fokuys penelitian,
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Ut COBA 1
INSTRUMEN PEROLEHAN DATA
DIUNVERSITAS By | MENTAH HASK
PASUNDAN L COBA
EANDUNG
Sl
INVENTOR! OLEH
PARA PAKAR
MODEL INVENTORE
KONSULTAS!
E,KUE”,S. BENTUK PARA PAKARS
SEMENTARA
PENYUSUNAN PRA AKAN
INSTRUMEN o
KOREXS!
3
KIS1¥IS! PENYUSUNAN
INSTRUMEN
RELLABEL
ANGKET DAN WAWANCARA
UNIVERSITAS: PARAHYANGAN
MARANATHA BANDUNG
PEROLEHAN
DATA MENTAH
DIPROSES DATA
MENTAH ME
NATA RAKT)
Ut NORMALITAS
DAN LINIERITAS
. |
ANALISIS ©
HASIL TEMUAN 1. Korelasi
PENELITIAN 2. Regresi
3. Analisis jah (path
analysis)

Gambar 3.1
Prosedur Penelitian
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4.  Observasi, yaity melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan oleh peneliti di Universitas
Katholik Parahyangan, Universitas Widyatama, dan Universitas Kristen
Maranatha yang dijadikan fokus penelitian.

5. Studi kepustakazan, yaity upaya untuk memperoleh keterangan ilmiah yang
bersumber dari buku-bukuy karya para ahli, dokumen-dokumen, karya ilmiah,
penelitian terdahuly dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

F. Analisis Data

Maksud dari Pengujian persyaratan analisis karena menggunakaﬁ skaia
interval atau ratio sebagai persyaratan analisis statistik parametrik. Kalay
Pengujian persyaratan analisis jnj sudah terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan
pengujian statistik yang laiu, seperti (1) analisis korelasi ganda: (2) analisis regresi
ganda; dan (3) analisis jalur (path analysis),
L. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan analisis data statistik parametrik (teknik korelasi dan
regresi harus memenuhj persyaratan uji analisis yang akar digunakan. Analisis
regresi mempersyaratkan data harus berdistribusi normal dan linier), maka
terlebih dahufu menguji persyaratan analisis, yaitu ( 1) wji normalitas; (2) uji
linieritas; (3) uji homogenitas Riduwan (2003:184) dihitung dengan mengguna-

kan SPSS 12.5.
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a. Uji Normalitas

Pengujian normaiitas masing-masing variabel dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui apakah sebaran data tiap variabel tidak menyimpang dari
ciri-ciri data yang akan berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan program komputer SPSS versi 12.5. Uji Kolmogorov-
Smirnov. Dengan kriteria apabila nilai probabilitas atau signifikansi lebih kecil
dari 0,05 data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas atau
signifikansi lebih besar dari 0,05 data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Variabel yang akan diuji linieritasnya adalah variabel X atas Y dan Y

atas Z. Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS versi 12.5. Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran antar
variabel adalah dengan membandingkan nilal probabilitas hitung dengan nilai
probabiiitas tabel pada taraf signifikansi aipha 0,05. Kaidah keputusan yang
berlaku adalah sebagai berikut : (1) jika nilai probabilitas hitung yang diperoleh
lebih kecil dari pada 1araf signifikansi alpha 0,05, maka pengaruh antara variahel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) bersifat linier dan (2) jika nilai
probabilitas hitung yang diperoleh lebih besar dari pada taraf signifikansi alpha
0,05, maka pengaruh untara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

persifat tidak linier.
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2. Traosformasi Data Ordinal ke Data Intervai
Mengubah data ordinai menjadi interval untuk dianalisis parametrik dinilaj

Baik Sekali dengan menggunakan MSI (Merhod of Successive Interval). Langkah-

langkah transformasi data ordinal ke data intervaj dengan MSI sebagai berikut;

o

Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1, 2, 3, 4, dan 5
yang disebut sebagai frekuensi;

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut

o

proporsi;
d. Tentukan nilaj proporsi kumulatif dengan jalan menjumiahkan nijlaj proporsi
secara berurutan perkolom skor.

. Gunakan Tabel Distribus; Normal, dibitung nilai Z untuk setiap proporsi

"

kumulatif yang diperoieh.

™

Tentukan nilaj tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan
menggunakan tabel Tinggi Densitas);
g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus;

N = . Density at Lower Limit Density at Upper Limit
Area Below Upper Limit Area Below Lower Limit

=

Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus;:

Y =NS+[1+[ NS, |
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3. Prosedur Pengolahao dan Analisis Data
Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian

adalah pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang

makna dari data Yyang berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil

penelitianpun akan segera diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data
dilakukan melalui bantuan komputer dengan program SPSS (Statistical

Product and Service Solution) versi 12.5 |

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Menveleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skomya.

¢. Melakukan analisis secara deskriptif, untuk mengetahui kecenderungan
data. Dari analisis ini dapat diketahui rata-rata, median, standar deviasi
dan varians data dari masing-masing variabel.

d. Mengetahui hubungan antara variabel Xi7 dengan Y daa Y dengan Z
digunakan teknik korelasi. Analisis Korelasi yang digunakan adalah (PPM)

Pearson Product Moment, dengan rumus :

WS XN -CXOEN
B L

g
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilaj r tidak lebih darj
harga (-1 <r < +1). Apabila nilair = - | artinya korelasinya negatif sempurna;
I = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel interpretasi Nilaj r

sebagaimana yang dikemukakan pada Tabe] 3.9

Tabel 3.9
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien | Tingkat Hubupgpay

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20-0,399 Rendah

0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan & Akdon (2006:124;
Pengujian lanjutan Yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM
tersebut diuji dengan Uji Signifikansi membandingkan nila; probabilitas 0,10
dengan nilai probabilitas Sig dasar pengambilan keputusan sebagai berikut-
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas

Sig atau [0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya signifikan,

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebik kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig

atau [0,05 < Sig], maka Ho diterima dan H, d itolak, artinya tidak signifikan,

Selanjutnya untuk menyatakan besar keciinya sumbangan variabel X terhadap Y

dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan. Koefisien determinasi
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atau ikut menentukan variabel Y. Derajat koefisien determinasi dicari dena
menggunakan rumus:
KP =r2x 100% Dimana : KP = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisicn Korelasi.

a. Mengetahui hubungan antara variabel X, dan X, secara bersama-sama

terhadap variabel Y digunakan rumus korelasi ganda sebagai berikut:

R _ f;:.r + r;z.r —~2(ry i )rxar Y7y x2)
XXy o

2
1-ryix

b. Uii Regresi, digunakan untuk mencari pengaruh antar variabel. Dalam uji int

digunakan regresi linier dan regresi ganda dengan rumus sebagai berikut:

Persamaan regresi dirumuskan: Y =a+bX

Dimana:

¥ = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai wrientu untuk diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0

b = Nilai arah scbagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+}
atau nilai penurunan (— ) variabel Y

_ nIXY-EXEY 2= SY-bIX
nEX? - (ZXx)’ n.

Persamaan regresi ganda dirumuskan:

¥=a+bX,+b,X,

c. Teknik analisis jalur (Path Analysis). Analisis ini akan digunakan dalam
menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh keoefisien jalur pada

setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel X, dan Y serta Z.
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Untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel serta dampak loyalitas
mahasiswa, yaitu X, Y dan 7 (product, price, place, promotion, people,
Physical evidence, dan Pprocess, dan kepuasan) serta dampaknya terhadap
loyalitas mahasiswa, dilakukan penyebaran kuesioner yang bersifat tertutup
dan analisis digunakan teknik korelasi yang merupakan dasar dari perhitungan
koefisien jalur. Kemudahan dalam perhitungan digunakan Jasa komputer
berupa sofiware .dengan program SPSS Windows Version 12.5 dan Linier
Structure Relation (LISREL) versi 8.

Pada diagram jalur digunakan dua macam anak panah, yaitu: Anak panah
satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari sebuah variabel eksogen
(variabel penyebab) terhadap sebuah variabel endogen (variabel akibat) misalnya:
Xi7 —+ Y dany — 7

Adapun langkah kerja analisis jalur inj pada garis besamya adalah sebagai
berikut: Menggambarkan secara lengkap dan jelas diagram jalur yang merupakan
paradigma yang mewakili hipotesis penelitian, yang bila digambarkan dalam
persamaan struktural adalah sebagai berikut ;

Y =pyxi + pyx; + pyx; + pyxs + pyxs + PYXs + pyxs + pye,.

Z =pzy + pzg;.



Keterangan :

X, = Produkfjasa PT (variabel bebas}

X, =hargajasa PT (variabel bebas}

X; =LokasiPT (variabel bebas)

X, =Promosijasa PT (variabel bebas)

Xs =Sumber-daya Manusia di PT (varizbel bebas}

X, =Bukti ﬁsikfsarmadmm-asmﬂ(vm-iabel bebas)
X; = Proses/manajemen layanan PT (varishel bebas)

Y = Kepuasan Mahasiswa (variabel Terikat untuk X1.7)

7. = loyalitas Mahasiswa {variabel Terilcat untuk Y)

Gambar 3.2
Hebungan antar Variabel Penelitian

Kaidah Keputusan :

Sika F pioung™> Fetet maka tolak Ho berarti (koefisien korelasi Signifikan)
Jika T pitung < wbel maka terima Ho bcrfani (koefisien korelasi
Tidak Signifikan).
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